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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan pemaparan mengenai jawaban dari identifikasi masalah pada 

bab sebelumnya, maka peneliti dapat menarik simpulan dan saran sebagai berikut : 

5.1  Simpulan 

 

1. Mengenai keadaan struktur modal pada KUD Mandiri Bayongbong dapat 

diketahui bahwa penggunaan modal pinjaman pada koperasi meningkat setiap 

tahunnya hal ini disebabkan karena koperasi meminjam modal pinjaman pada 

GKSI (Gabungan Koperasi Susu Indonesia). Sedangkan penggunaan modal 

sendiri pada koperasi juga meningkat setiap tahunnya hal ini disebabkan karena 

adanya peningkatan dana pemupukan cadangan disetiap tahunnya. Debt to 

Equity Ratio (DER) pada koperasi mengalami fluktuatif setiap tahunnya dan 

Return On Equity (ROE) pada koperasi mengalami penurunan setiap tahunnya. 

Pemanfaatan struktur modal yang lebih memanfaatkan modal luar serta 

penggunaan modal sendiri yang kecil ini yang mengakibatkan ROE juga 

mengecil. Penurunan yang terjadi pada ROE ini dikarenakan besarnya modal 

sendiri yang dikeluarkan oleh koperasi tidak seimbang dengan SHU yang 

diperoleh koperasi walaupun modal sendiri meningkat pada koperasi tetapi 

SHU dan ROE mengalami penurunan setiap tahunnya. 

2. Manfaat ekonomi anggota yang diperoleh anggota koperasi yaitu MEL yang 

dimana anggota mendapatkan manfaat langsung  saat terjadinya transaksi, hal 

ini ditunjukan bahwa anggota sudah mendapatkan manfaat ekonomi langsung 



122 
 

 
 
 

 

dari koperasi tahun 2017 samapi dengan 2022 dan METL berupa sisa hasil 

usaha (SHU) koperasi mengalami penurunan setiap tahunnya. Penurunan ini 

dikarenakan adanya sapi perah yang mengalami Penyakit Mulut Kuku (PMK) 

sehingga produksi susu menjadi berkurang dan adanya beberapa kelangkaan 

bahan pakan ternak yang mengharuskan koperasi untuk mengimport bahan 

pakan ternak tersebut yang menyebabkan biaya meningkat.  

3. Upaya – upaya yang dilakukan agar ROE meningkat yaitu : (1) upaya yang 

dilakukan agar meningkatkan strukul modal yang dimiliki koperasi yaitu perlu 

adanya tindakan evaluasi atau kajian kembali terkait jalannya kebijakan yang 

dimiliki oleh koperasi dalam pengelolaan dan mengoptimalkan permodalan. (2) 

mengurangi untuk meminjam atau berhutang pada pihak luar. Diperlukan 

pengelolaan yang efektif dan efisien seluruh modal sehingga laba yang 

dihasilkan menjadi meningkat. (3) menekan biaya yang dapat ditekan sehingga 

koperasi dapat mengontrol mana biaya yang harus dikeluarkan dan mana biaya 

yang tidak perlu dikeluarkan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat diajukan 

saran – saran sebagai beikut ini : 

1. Saran Teoritis 

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih 

mendalam mengenai struktur modal kaitannya dengan return on equity dan manfaat 

ekonomi anggota karena terdapat beberapa bahasan memiliki pembahasan yang 
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sama, sehingga perlu penjelasan yang lebih mendetail yang didapatkan melalui 

proses wawancara dan observasi secara langsung. 

2. Saran Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, peneliti berupaya 

memberikan saran yang dapat dipertimbangkan berkaitan dengan topik yang 

peneliti bahas untuk KUD Mandiri Bayongbong dalam menjalankan fungsinya 

sebagai koperasi dan usaha yang sedang dijalankannya. Saran tersebut meliputi : 

1. Perlu adanya pertimbangan dan perhitungan kembali dalam pengelolaan modal 

sendiri dan modal pinjaman yang digunakan oleh koperasi agar proporsi dari 

masing – masing komponen modalnya tetap seimbang sehingga  dapat 

menghindarkan koperasi dari resiko yang tinggi. 

2. Untuk meningkatkan Return On Equity (ROE) koperasi harus lebih teliti dalam 

menggunakan modal sendiri agar terciptanya penggunaan modal yang optimal 

sehingga mempengaruhi pendapatan dari modal itu sendiri. Menekan biaya 

yang tidak diperlukan oleh koperasi sehingga koperasi dapat mengontrol mana 

biaya yang akan dikeluarkan atau tidak.  

3. Untuk menghindari nilai harga jual makan ternak yang meningkat untuk 

anggota maka pihak koperasi harus mampu mendiskusikan permasalahan harga 

jual makan ternak kepada anggota dengan melakukan pemberdayaan yang 

mendalam terkait masalah yang dihadapi sehingga dari kedua belah pihak saling 

diuntungkan satu sama lain. 


